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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

TABUNGANBAHAN BANGUNAN 

 

A. Mekanisme Tabungan Bahan Bangunan di Toko Bangunan 

Tiga Sekawan 

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa 

membutuhkan manusia lain dalam rangka memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya. Untuk itu, perlu dikembangkan sikap hidup 

tolong menolong dengan sesama manusia dalam setiap aspek 

kehidupan. Hal ini sesuai dengan QS Al-maidah (5:2) : 

                 

        

Artinya “Saling tolong menolonglah kamu dalam 

kebaikan dan takwa, dan janganlah kamu saling tolong 

menolong dalam dosa dan permusuhan”
1
 

 

Setiap transaksi yang dilakukan harus ada unsur tolong 

menolong didalamnya. Misalnya, pada transaksi jual beli, pada 

dasarnya jika akad dilakukan dengan sebaik-baiknya maka di 

                                                 
1
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,…,h. 106 
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dalamnya sudah ada bentuk aplikasi tolong menolong dengan 

sesama manusia. Seorang penjual membutuhkan uang dari 

pembeli, demikian juga seorang pembeli membutuhkan barang 

dari seorang penjual. Secara tidak langsung masing-masing pihak 

telah menolong satu sama lainnya melalui akad jual beli. Penjual 

mendapatkan uang yang dibutuhkannya, sedangkan pembeli 

mendapatkan barang yang dibutuhkannya pula. Inilah bentuk 

ta’awun yang di syariatkan dalam transaksi muamalah.
2
 

  Asas kemaslahatan dimaksudkan bahwa akad yang 

dibuat oleh para pihak bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan bagi mereka yang tidak boleh menimbulkan 

kerugian (mudharat) atau keadaan memberatkan (masyaqqoh). 

Apabila dalam pelaksaaan akad terjadi suatu perubahan kedaaan 

yang tidak dapat diketahui serta membawa kerugian yang fatal 

bagi pihak bersangkutan sehingga memberatkan, maka 

kewajibannya dapat diubah dan disesuaikan kepada batas yang 

masuk akal.3 

                                                 
2
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta, Rajawali Pers, 2016) h. 

9 
3
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta : Grafindo 

Persada , 2007 ) h. 90 
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Kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari hukum, ia 

merupakan kebutuhndalam kehidupannya. Hukum berfungsi 

mengatur hidup masyarkat agar tertib,aman,damai, dan tiap 

individu tidak saling menggangu hak orang lain.  

Hukum merupakan sandaran atau ukuran tingkah laku 

atau kesamaan sikap yang harus ditaati oleh setiap anggota 

masyarakat. Lebih jauh hukum berfungsi sebagai suatu sarana 

perekayasaan untuk mengubah masyarakat ke arah yang lebih 

sempurna, ia sebagai alat untuk mengecek benar tidaknya suatu 

tingkah laku, dan ia pun sebagai alat untuk mengontrol pemikiran 

dan langkah-langkah manusia agar mereka selalu 

terpelihara,tidak melakukan perbuatan yang melanggar norma 

hukum. Kedudukan hukum sebagaimana tersebut di atas, 

ditegakkan dalam rangka memelihara hukum tersebut menuju 

kepada kepastian hukum dalam masyarakat.4Hukum merupakan 

kesimpulan pertimbangan tentang apa yang patut dan baik 

dilakukan, tentang yang tidak patut dan tidak baik dilakukan. Apa 

yang dipandang baik,itulah yang harus dilakaukan, dan ada yang 

tidak baik harus ditinggalkan. Mereka yang tidak melakukan 

sesuatu yang dipandang baik, atau melakukn sesuatu yang 

                                                 
4
 Suparman Usman, Hukum Islam,…, h. 77 
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dipandang tidak baik, berarti mengingkari kebaikan dan 

membernarkan katidakbaikan (keburukan). Oleh karena itu 

timbullah norma kewajiban dan larangan, di samping ada norma 

yang tidak diwajibkan dan larangan. 

Mekanisme tabungan bahan bangunan di toko tiga 

sekawan adalah pembeli membeli barang bangunan berupa 

semen, pasir, keramik, atau genteng dan sejenisnya. Kemudian 

menaruhnya dan menitipkannya di sini sampai ia 

membutuhkannya disertai dengan adanya nota atau kwitansi 

sebagai tanda bukti pembelian. Barang yang dititipkan tersebut 

bisa di jual kembali kepada orang lain, asalkan ketika diambil 

oleh pemiliknya barang tersebut harus ada dengan kualitas dan 

kriteria yang sama sesuai kesepakatan.
5
 

Terkait hal ini, bahan bangunan yang sudah di beli oleh 

pembeli dan di titipkan kepada pemilik tokoh atau penjual bahan 

bangunan dalam jangka waktu yang di tak di tentukan sehingga 

dalam memenuhi kewajibannya sebagai penjual bahan bangunan, 

maka bahan-bahan bangunan yang telah di tabungkan oleh 

pembeli harus diserahkan oleh pihak toko bangunan pada saat 

                                                 
5
Hasil wawancara dengan Bapak Kholik , tanggal 12 Oktober 2020 
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penabung membutuhkan bahan bangunan tersebut sesuai dengan 

kesepakatan akad berlangsung. Kesepakatan ini merupakan 

keridhaan antara pihak pembeli dengan penjual pada saat 

pembuatan faktor yang dibuat oleh pihak toko dan diserahkan 

kepada penabung. Dengan demikian, bahan-bahan bangunan 

yang telah ditabung harus sudah ada pada saat penabung 

memintanya, dan tugas pekerja pada toko bangunan tiga sekawan 

untuk mengantarkan bahan bangunan tersebut ke tempat yang 

telah disebutkan. Karena ini merupakan salah satu bentuk 

pelayanan dari sebuah toko untuk mempertahankan citranya yang 

baik  terhadap penabung. Konsep kepercayaanlah yang 

diterapkan. Kesepakatan yang kami jalankan disini, barang yang 

sudah di beli dan dititipkan  oleh orang lain diperbolehkan untuk 

di jual ke orang lain lagi, namun dengan catatan ketika mau 

diambil barang tersebut  oleh pembeli atau yang menitipkan harus 

sudah ada barangnya ditempat (di toko).
6
 

Dalam kontek ini, seorang penjual harus menjaga 

kepercayaan dan tidak boleh mencampurkannnya dengan barang 

lain. Sehingga dengan begitu merujuk pada kebaikan dan 

                                                 
6
Hasil wawancara dengan Bapak H. Markam, tanggal 12 Oktober 

2020 



56 

 

amanah. Korelasi dalam akad jual- beli atau kegiatan tabungan 

bahan bangunan adalah bahwa semuanya saling berkaitan dan 

saling melengkapi, tolong menolong  sehingga dengan begitu 

nilai-nilai kepercayaan antara satu sama lain saling  diutamakan 

dan dikedepankan.Kemaslahatan bagi individu dan masyarakat 

merupakan hal terpenting dalam kehidupan ekonomi. Hal inilah 

yang menjadi karakteristik ekonomi islam, dimana kemaslahan 

individu dan bersama harus saling mendukung dan 

didikotomikan. Dalam arti, kemaslahatan individu tidak boleh di 

korbankan demi kemaslahatan bersama dan sebaliknya. Dalam 

mewujudakan kemaslahatan kehidupan bersama maka jangan 

merugikan hak-hak kemaslahatan. 

Kegiatan praktek tabungan bahan bangunan yang terjadi 

di salah satu Toko bahan bangunan (Toko Bangunan Tiga 

Sekawan Desa Cerukcuk Kecamatan Tanara) merupakan hal 

yang wajar  dan boleh (Mubah) dilakukan  selagi masih saling 

terbuka dan tidak ada yang terdzolimi serta prisnsip amanah 

diamalkan. Hal ini boleh dilakuan karena tabungan bahan 

bangunan termasuk sebagai kegiatan dalam transaksi 
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bermuamalah yang dilakukan oleh masyarakat, khusunya bagi 

masyarakat desa Cerukcuk. Tabungan bahan bangunan tersebut 

dapat juga dijadikan sebagai sarana dan prasarana gotong royong 

dalam masyarakat untuk membantu memenuhi kebutuhan satu 

sama lain, di salah satu toko tiga sekawan Desa Cerukcuk 

Kecamatan Tanara telah melakukan arisan bahan bangunan untuk 

membuat atau memperbaiki rumah. Namun di sisi lain sudah 

barang tentu memiliki sisi negatif yaitu menjadi sarana bergosip 

jika tidak amanah, memang cukup sulit dihindari karena dalam 

perkumpulan sosial selalu ada resiko yang harus siap diterima 

untuk menerima segala konsekuensinya. Hal tersebut bisa di 

antisipasi dan kembali lagi kepada para pelaku  maupun orang-

orang yang berkaitan didalamnya. Meski begitu, pengelolaan dan 

pelaksanaan tabungan bahan bangunan perlu dijalankan dengan 

sebaik mungkin agar menghindari hal-hal yang negatif. Akan 

lebih baik kalau kita terfokus pada hal positif dari adanya 

kegiatan tabungan bahan bangunan, yaitu sebagai sarana 

menabung untuk cadangan, saling membantu, serta  tolong 

menolong dalam kehidupan bermasyarakat.  
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B. Tinjauan Hukum Islam Tabungan Bahan Bangunan Di Toko 

Bangunan Tiga Sekawan 

1. Analisis Terhadap Akad Tabungan bahan bangunan di 

toko Bangunan Tiga Sekawan 

Para ulama Mazhab sepakat bahwa Wadi’ah 

merupakan perbuatan Qurbah (pendekatan diri kepada Allah 

SWT) yang dianjurkan  (disunahkan), dan dalam menjaga 

harta yang dititipkan diberikan pahala. Titipan tersebut 

semata-mata merupakan amanah (kepercayaan) bukan 

bersifat madhmunah (ganti rugi), sehimgga orang-orangyang 

dititipi tidak terbebani  ganti rugi kecuali karena melampaui 

batas (Ta’addi) atau teledor (taqhsir). Hal tersebut didasarkan 

pada hadits Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh 

„Amr bin Syua‟ib dari Ayahnya dan Kakeknya bahwa Nabi 

Muhammad SAW Bersabda :  

ليَْسَ عَلَى الْمُسْتَعِيِْْ غَيِْْ الْمُغِلِّ ضَمَانٌ وَلاَ عَلَى الْمُسْتَ وْدعَِ غَيِْْ 
 الْمُغِلِّ ضَمَانٌ 

 Artinya : Tidak ada ganti rugi bagi orang yang meminjam 

yang tidak menyeleweng dan tidak ada ganti rugi bagi orang 

yang dititipi yang tidak melakukan penyelewengan. (HR. Ad-

Daruquthni dan Baihaqi).
7
 

                                                 
7
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 180 
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Dalam hadits lain yang juga diriwayatkan dari „Amr 

bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi Saw. 

bersabda: 

 لَاضَمَانَ عَلَى مُؤْتََنَ  
Artinya: Tidak ada ganti rugi bagi pemegang amanah. (HR. 

Ad-Daruquthni)
8
 

Dijelaskan oleh sulaiman Rasyid bahwa hukum 

menerima benda titipan adaempat macam, yaitu sunah, 

haram, wajib, dan makruh, secara lengkap dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Sunah, disunahkan bagi orang-orang yang percaya 

kepada dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda-benda 

yang dititipkan kepadanya. Al-Wadi’ah adalah salah satu 

bentuk tolong menolong yang diperintahkan oleh Allah 

SWT dalam Al-qur‟an, tolong menolong secara umum 

hukumnya sunah. Hal ini dianggap sunnah menerima 

benda titipan ketika ada orang lain yang pantas pula 

untuk menerima titipan. 

                                                 
8
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, …,h. 182 
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b. Wajib, di wajibkan menerima benda-benda titipan bagi 

seorang yang percaya bahwa dirinya sanggup menerima 

dan menjaga benda-benda tersebut, sementara orang lain 

tidak ada seorangpun yang dapat dipercaya untuk 

memelihara benda-benda tersebut. 

c. Haram, apabila seoarang tidak kuasa dan tidak sanggup 

memelihara benda-benda titipan. Bagi oarng seperti ini 

diharamkan menerima benda-benda titipan sebab dengan 

menerima benda-benda titipan, berarti memberikan 

kesempatan (peluang) kepada kerusakan atau hilangnya 

benda titipan sehingga akan menyulitkan pihak yang 

menitipkan. 

d. Makruh, bagi orang-orang yang percaya kepada dirinya 

sendiri bahwa dia mampu menjaga benda-benda titipan, 

tetapi dia kurang yakin (ragu) pada kemampuannya, 

maka bagi orang yang seperti ini dimakruhkan menerima 

benda-benda titipan sebab dikhawatirkan dia akan 

berkhianat terhadap yang menitipkan dengan cara 

merusak benda-benda titipan atau menghilangkannya.
9
 

                                                 
9
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, …, h. 183 
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Akad-akad tersebut sah selama ada hal yang 

menunjukan maksudnya, baik ucapan maupun perbuatan. 

Selama hal yang dianggap manusia sebagai jual beli, maka 

itu di sebut jual beli meskipun kebiasaan manusia dalam hal 

ucapan dan perbuatan berbeda-beda. Akad yang dilakukan 

setiap hukum dengan cara yang mereka pahami hukumnya 

sah, baik dengan ucapan atau dengan perbuatan. Dalam hal 

ini, tidak memiliki batasan yang konstan. Baik dalam syariat 

atau dalam bahasa. Sebaliknya, ia berbeda-beda sesuai 

bahasa mereka.
10

 

Ibnu Taimiyah memebrikan landasan tentang 

pendapat diatas tadi tentang akad, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam (Q.S Annisa 4:29)  

                  

                 

                

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

memakan harta-harta kalian diantara kalian dengan cara 

yang bathil, kecuali dengan perdagangan yang kalian 

saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri 

                                                 
10

Ariyadi, Jual Beli Online, Ibnu Taimiyah (Yogyakarta : Diandra 

Kreatif, 2018), h. 97 
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kalian, sesungguhnya Allah itu maha kasih sayang kepada 

kalian.
11

 

 

Amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak 

lain untuk dipelihara dan dikembalikan bila tiba saatnya atau 

bila diminta oleh pemiliknya. Amanah adalah lawan dari 

khianat. Ia tidak akan di berikan kecuali kepada orang yang 

dinilai oleh pemberinya dapat memelihara dengan baik apa 

yang diberikannya itu. Allah SWT memberitahu bahwa dia 

memerintahkan hamba-hamba-Nya menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya. Agama megajarkan bahwa 

amanah atau kepercayaan adalah asas keimanan berdasarkan 

sabda Nabi Muhammad Saw, “ tidak ada iman bagi yang 

tidak memiliki amanah.” Selanjutnya, amanah yang 

merupakan lawan dari khianat adalah sendi utara interaksi. 

Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan dan kepercayaan 

itu melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya melahirkan 

keyakinan. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa wadiah 

merupakan amanah yang ada ditangan orang yang dititipi 

(muda’) yang harus dijaga dan dipelihara, dan apabila diminta 

oleh pemiliknya maka ia wajib mengembalikannya.  

                                                 
11

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,…,h. 
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Kepentingan umum mendapat kedudukan penting 

dalam sayri‟at Islam. Semua hukum baik yang berkaitan 

dengan ibadah maupun mu‟amalah dikehendaki oleh Allah 

SWT. Untuk kemaslahatn manusia, dengan memberikan 

jaminan akan kepentingan-kepentingan yang sangat primer 

(Adl Dlulariyat) dan memenuhi maslahat yang bersifat 

sekunder (Al-Hajiyat) serta pelengkap bagi kesejahteraan 

manusia (At-Tahsiniyah). Bertitik tolak dari msalah ini,para 

fuqoha hampir semuanya sepakat, bahwa kepentingan umum 

adalah sebagai salah satu sumber dalam penetapan hukum 

Islam, dengan kata lain kepentingan umum telah diakui 

sebagai salah satu sumber yurisprudensi dalam fiqih 

Islam.obyek garapan fuqoha dalam penerapan kepentingan 

umum ini, ialah dalam peristiwa-peristiwa yang belum 

diketahui hukumnya secara pasti dan jelas  dalam Al-Qur‟an, 

Hadist dan Ijma‟. Kemaslahatan umum yang selalu 

berkembang sesuai dengan kemajuan budaya manusia di 

setiap masa dan tempat harus dapat dijawab, baik oleh nash 

itu sendiri maupun oleh ijtihad para mujahid sesuai deng an 

kaidah umum : 
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 مامن حادثة في الاسلام والاوفيها حكم الله
“Tidaklah satupun kejadian yang timbul dalam syari’at 

Islam kecuali semuanyaitu sudah pasti ada ketentuan hukum 

Islam’‟ 

 الاسلام صا لح لكل زمان ومكان
“Islam itu mampu menjawab tantangan hidup di setiap 

dan lingkungan‟‟
12

 

Status titipan dapat berubah dari amanah kepada 

tanggungan (dhaman) karena beberapa hal sebagai berikut : 

1. Orang yang dititipi tidak menjaga barang titipannya 

dengan baik.  Hal tersebut dikarenakan terjadinya akad 

wadi’ah, maka ia terikat untuk menjaga barang yang 

dititipkan kepadanya. Apabila ia melihat ada orang yang 

mencuri barang titipan (Wadi’ah), padahal mampu untuk 

mencegahnya, tetapi ia diam saja maka ia wajib 

menggantinya. 

2. Orang yang dititipi tanpa udzur menitipkan barang 

titipannya kepada orang lain yang bukan keluarganya dan 

orang-orang diduga kuat tidak mampu menjaga 

                                                 
12

Wahab Afif, Fiqh, Ushul Fiqh, Metode Penetapan Hukum, (Serang, 

Suhada Press,2010), h.409  
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titipannya. Dalam hal ini ia (wadi’) statusnya berubah 

menjadi dhamin (penanggung) karena orang yang 

menitipkan setuju (rela) menitipkan barang kepadanya, 

tetapi tidak kepada orang lain. Akan tetapi apabila hal 

tersebut dilakukan karena udzur, misalnya terjadi 

kebakaran dirumahnya, dan ia menyerahkan barang 

titipan tersebut kepada orang lain maka dalam hal ini ia 

tidak wajib mengganti kerugian. 

3. Orang yang dititipi  menggunakan barang titipan 

(Wadi’ah), misalnya kendaraan titipan dipakai oleh wadi’, 

kemudian terjadi kerusakan maka ia wajib mengganti 

kerugian. 

4. Barang titipan dibawa bepergian. Menurut Syafi‟iyah dan 

Hanabillah apabila terjadi kerusakan atau hilang maka 

Wadi’ wajib mengganti, karena perjalanan rawan 

kehilanga, baik jalanan aman maupun tidak. Abu Hanifah 

membolehkan orang yang dititipi (Wadi’)  membawa 

barang titipan, apabila jalannya aman dan tidak dilarang 

oleh pemilik barang, misalnya karena akad wadi’ah 

mutlak 
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5. Mengingkari wadi’ah, apabila orang yang menitipkan 

meminta kembali barang yang dititipkannya. Tetapi orang 

yang dititipi mengingkarinya, atau ia menahan padahal ia 

mampu menyerahkannya maka ia wajib mengganti 

kerugian. 

6. Bercampurnya Wadi’ah  dengan barang lainnya. Apabila 

orang yang dititipi (Wadi’) mencampur barang titipan 

dengan hartanya sendiri maka ada dua kemungkinan. 

Kemungkinan pertama, apabila barang titipan bisa 

dipisahkan dari hartanya maka hal itu tidak menjadi 

masalah. Kemungkinan kedua, apabila barang titipan 

tidak bisa dipisahkan dari harta orang yang dititipi maka 

menurut jumhur ulama termasuk abu hanifah, ia wajib 

mengganti dengan barang yang sepadan (Matsli). Akan 

tetapi, menurut Muhammad dan abu yusuf, pemilik boleh 

khiyar (memilih). Pertama, ia boleh memeinta ganti rugi 

dengan barang yang sepadan (mitsli). Kedua. Ia boleh 

mengambil separuh dari barang yang dicampur, atau 

kedua pemilik menjualnya dan hasil penjualan di bagi. 
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7. Penyimpangan terhadap syarat-syarat yang ditetapkan 

oleh orang yang menitipkan (mudi’) dalam menjaga 

wadi‟ah. Apabila orang yang menitipkan (mudi’) 

mensyaratkan kepada orang yang dititipi (wadi’) agar 

menjaga wadi‟ah ditempat tertentu., seperti rumah atau 

tokoh, kemudian ai (wadi‟) memindahkannya ke  tempat 

lain tanpa adanya udzur, maka para ulama berbeda 

pendapat : 

a. Menurut Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi‟iyah, 

apabila pemindahannya ke tempat atau rumah yang 

sama amannya dengan rumah pertama atau bahkan 

lebih maka orang yang dititipi tidak di kenakan ganti 

rugi  

b. Menurut pendapat yang lebih kuat di kalangan ulama 

Hanabilah, orang yang dititipi dikenakan ganti rugi, 

baik tempat pemindahannya sama amannya atau di 

bawah atau  di atas di bandingkan dengan tempat 

pertama. Alasannya, karena ia (Wadi’) telah 

melanggar persyaratan yang di tetapkan oleh pemilik 

barang tanpa faedah dan maslahat. 
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Demikian beberapa uraian tentang wadi’ah yang 

meliputi  pengertian dan dasar hukumnya, rukun dan syarat-

syaratnya, statusnya apakah wadi’ah itu amanah atau 

dhaman, dan hal-hal yang menyebabkan perubahan dari 

amanah dan dhaman.
13

 

Jual beli itu merupakan bagian dari ta‟awun (saling 

menolong) bagi pembeli menolong penjual  yang 

membutukan uang (keuntungan), sedangkan bagi penjual juga 

berarti menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang. 

Karenanya, jual beli itu merupakan perbuatan yang mulia dan 

pelakunya mendapat keridhaan Allah SWT. Bahkan 

Rasulullah SAW, menegaskan bahwa penjual yang jujur dan 

benar kelak di akhirat akan ditempatkan  bersama para nabi, 

syuhada, dan orang-orang shalih. Hal ini menunjukan 

tingginya derajat penjual yang jujur dan benar.Lain halnya, 

jual beli yang mengandung unsur kedzaliman, seperti 

Berdusta, mengurangi takaran (timbangan) dan ukuran, maka 

tidak bernilai ibadah, tetapi sebaliknya yaitu perbuatan dosa. 

Untuk menjadi pedagang yang jujur itu sangat berat, tetapi 
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harus di sadari bahwa kecurangan, kericuhan, dan 

kebohongan itu tidak ada gunanya. Untuk sementara, jual beli 

seperti ini menguntungkan, tetapi justru sebaliknya, sangat 

merugikan. Misalnya, pembeli yang merasa dirugikan, baik 

karena dikurangi kadarnya maoun kualitasnya, dapat 

dipastikan tidak akan berbelanja lagi ketempat yang sama. 

Jika kecurangan dan dusta ini dipelihara, maka ke depan tidak 

akan ada lagi orang yang berbelanja, maka bangkrutlah 

usahanya. Selain itu, juga praktek ke dzaliman seperti ini 

akan mendapatkan murka dari Allah SWT. 

 Jadi, usaha yang baik dan jujur, itulah yang paling 

menyenangkan yang akan mendatangkan keberuntungan, 

kebahagiaan, dan sekaligus keridhaan Allah SWT. 
14

 

Setiap manusia tentunya memiliki kebutuhan dan 

bantuan orang lain agar aktivitas yang dijalankan lancar 

dengan semestinya. Kegiatan tabungan bahan bangunan yang 

dilakukan di kampung laban Desa Cerukcuk Kecamatan 

Tanara adalah tabungan bahan bangunan, yang dimana 

kegiatan ini memiliki tujuan untuk saling tolong menolong 
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 Abdul Rahman Ghazali, Dkk, Fiqh Muamalat ( Jakarta : Prenada 

Media Group, 2010) h.89 
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serta membangun jiwa sosial yang tinggi. Di samping itu 

kegiatan ini bertujuan untuk melatih kepribadian yang 

bertanggung jawab serta sikap amanah seseorang. 

Manusia, dalam system ekonomi islam ini adalah 

sasaran sekaligus merupakan sarana. Tujuan dan sasaran 

islam adalah „‟merealisasikan kehidupan yang baik‟‟  bagi 

manusia dengan segala unsur dan pilarnya. Dalam segala fase 

kehidupan manusia, mulai dari masa kanak-kanak sampai 

masa tua. 

Ekonomi islam juga bertujuan untuk memungkinkan 

manusia memenuhi kebutuhan hidupnya yang disyariatkan. 

Manusia perlu hidupdengan pola kehidupan yang Robbani 

dan sekaligus manusiawi, sehingga ia mampu melaksanakan 

kewajiban kepada tuhannya, kepada dirinya, kepada 

keluarganya, dan kepada manusia secara umum.
15

 

Terkait pelaksanaan tabungan bahan bangunan yang 

terjadi di desa Cerukcuk Kecamatan Tanara Kabupaten 

Serang  merupakan suatu bentuk kerjasama sebagai makhluk 
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sosial yang merangkap pada akad jual beli atau kesepakatan 

antara kedua belah pihak  merujuk pada kebaikan untuk 

saling tolong menolong,  sehingga antara pihak yang 

berkaitan harus saling percaya (pembeli) dan mharus amanah 

(penjual) agar konsep muamalah yang diterapkan dapat 

mendorong pada hal-hal kebajikan. 

Adanya keterbukaan dan transparansi satu sama lain 

terkait barang yang ditabungkan dan tidak adanya sesuatu 

yang disembunyikan maka, kegaiatan tabungan bahan 

bangunan ini boleh di lakukan dengan tidak menyalahi aturan 

atau ketentuan yang disyariatkan oleh agam islam.  

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia tak 

terlepas dari jual beli termasuk jual bahan bangunan yang 

dijadikan sebagai tabungan untuk cadangan ketika ada 

keperluan yang mendadak.Dalam hal ini sudah barang tentu 

dalam transaksi yang dilakukan oleh pembeli atau penjual 

bahan bangunan di toko tiga sekawan merupakan suatu 

bentuk mauamalah yang di lakukan secara akad atau 

perjanjian antara kedua belah pihak sehingga hal tersebut 
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boleh dilakukan selagi tidak keluar dari ajaran syariat islam 

dan saling suka sama suka antara satu sama lain dan 

memagang teguh prinsip amanah. 

Dalam hal ini, analisis terhadap praktek atau realisasi 

terhadap akad tabungan bahan bangunan yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat di toko tiga sekawan desa cerukcuk 

kecamatan tanara yang awalnya mubah (boleh) berubah 

menjadi tidak boleh (haram) karena adanya unsur 

kecurangan dengan cara mengurangi kualitas barang dan 

tidak adanya kejujuran dari pihak pemilik toko.Sehingga 

merujuk pada kecacatan shigat dalam transaksi tersebut. 

2. Analisis Terhadap Barang dalam Pelaksanaan Tabungan 

Bahan Bangun di Toko Bangunan Tiga Sekawan  

Bahwa berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya 

adalah boleh sampai di temukan dalil yang melarangnya. 

Namun demikian, kaidah-kaidah umum yang berkaitan 

dengan muamalah tersebut harus diperhatikan dan 

dilaksanakan. Kaidah-kaidah umum yang ditetapkan Syara` 

dimaksud diantaranya : 
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a. Muamalah yang dilakukan oleh seorang muslim harus 

dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT dan 

senantiasa berprinsip bahwa Allah SWT selalu 

mengontrol dan mengawasi tindakannya. 

b. Seluruh tindakan muamalah tidak terleas dari nilai-nilai 

kemanusiaan dan dilakukan dengan mengetengahkan 

akhlak terpuji, sesuai dengan kedudukan manusia sebagai 

khalifah Allah di bumi. 

c. Melakukan pertimbangan atas kemaslahatan pribadi dan 

kemaslahatan masyarakat.
16

 

Pada dasarnya, penerimaan simpanan adalah yad 

alamanah (tangan amanah), artinya ia tidak bertanggung 

jawab atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset 

titipan selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau 

kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara barang 

titipan (karena faktorfaktor di luar batas kemampuan). Hal ini 

telah dikemukakan oleh Rasulullah dalam suatu hadist, yang 

Artinya: “jaminan pertanggung jawaban tidak diminta dari 

peminjam yang tidak menyalahgunakan (pinjaman) dan 
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penerima titipan yang tidak lalai terhadap titipan tersebut.”   

Akan tetapi, dalam aktivitas perekonomian modern, si 

penerima simpanan tidak mungkin akan meng-idle-kan aset 

tersebut, tetapi mempergunakannya dalam aktivitas 

perekonomian tertentu. Karenanya, ia harus meminta izin dari 

si pemberi titipan untuk kemudian mempergunakan hartanya 

tersebut dengan catatan ia menjamin akan mengembalikan 

aset tersebut secara utuh. Dengan demikian, ia bukan lagi yad 

alamanah, tetapi yad adh-dhamanah (tangan penanggung) 

yang bertanggung jawab atas segala kehilangan/kerusakan 

yang terjadi pada barang tersebut.
17

 

Berbicara mengenai adanya barang titipan bahan 

bangunan di toko tiga sekawan adalah hal yang wajar dan 

boleh (mubah) dilakukan dengan catatan harus adanya 

keterbukaan antara penjual dan pembeli bahan bangunan. Hal 

ini perlu dilakukan karena memang tradisi masyarakat disini 

memang terkadang perlu antisipasi takutnya sewaktu-waktu 

ketika tidak memiliki uang atau dana untuk membeli 

sekarang, setidaknya memiliki tabungan untuk renovasi atau 
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memperbaiki rumah jika rusak. Oleh karenanya konsep 

kepercayaan dan amanah harus diutamakan agar keduanya 

saling terbuka dan tak ada yang ditutup-tutupi sehingga 

menimbulkan kecurigaan dan salah paham. Asas tolong 

menolong memang harus diterapkan agar semuanya bisa 

saling asah,asuh dan asih terhadap sesama apalagi dengan 

tetangga atau orang dekat. Dalam bisnis islam, sudah barang 

tentu menjadi suatu kewajiban bagi sesama manusia untuk 

saling tolong menolong dan menjaga kepercayaan, karena 

dengan menjaga kepercyaan maka tali silaturahmi akan 

berjalan dengan baik dan ber-muamalah akan lancar selama 

barang yang diamanahkan atau yang dititipkan kepadanya 

dijaga dengan baik.
18

 

Jika sesorang yang menerima titipan mengaku bahwa 

benda-benda yang titipan telah rusak tanpa adanya unsur 

kesengajaan darinya, maka ucapannya harus disertai dengan 

sumpah, supaya perkataannya itu kuat kedudukannya menurut 

hukum. Namun Ibnu Al-Munzir berpendapat, bahwa orang 

tersebut sudah dapat diterima ucapannya secara hukum tanpa 

dibutuhkan adanya sumpah. 
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Menurut Ibnu Taimiyah, apabila seseorang yang 

memelihara benda-benda titipan mengaku bahwa benda 

titipan ada yang mencuri, maka yang menerima benda titipan 

tersebut wajib menggantinya. Pendapat Ibnu Taimiyah ini 

berdasarkan pada atsar bahwa umar ra. Pernah menerima 

jaminanharta dari anas ra. Yang dinyatakan hilang, sedangkan 

harta Anas ra sendiri masih ada. 

Orang yang meninggal dunia dan terbukti padanya 

terdapat benda-benda titipan milik orang lain, ternyata 

barang-barang itu tidak dapat ditemukan, maka ini merupakan 

utang bagi yang menerima titipan dan wajib di bayar oleh 

para ahli warisnya. Jika terdapat dengan tulisannya sendiri 

yang berisi tentang pernyataan  benda titipan yang hilang, 

maka surat tersebut dapat dijadikan pegangan, karena tulisan 

dianggap sama dengan perkataan apabila tulisan tersebut 

ditulis oleh dirinya sendiri.
19

 

Dalam hal ini, upaya untuk mendorong manusia agar 

bisa memeilih dan memilah dalam setiap kegiatan transaksi 

agar bisa berhemat dengan tabungan dengan barang kauliatas 

bagus tentunya perlu kehati-hatian dalam memeilihnya, 
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terutama terkait barang yang dijadikan sebagai tabungan 

bahan bangunan untuk keperluan di saat yang tak terduga.  

Analisis untuk tabungan bahan bangunan, jika 

akadnya jual beli, maka hukumnya adalah mubah atau boleh 

selama memenuhi syarat-syarat dan rukun jaul beli. Dalam 

praktek dilapangan tentuntunya antara kedua belah pihak 

harus mengetahui kualitas barang bangunan yang dijadikan 

tabungan. Amanah tentunya harus dipegang teguh oleh 

penjual barang banguan dan menjaganya serta konsep rela 

dan kepercayaan harus di pegang teguh oleh pembeli terkait 

barang yang dijadikan tabungan bahan bangunan yang telah 

disepakati. 

Setelah penulis melakukan analisis dilapangan dan 

mencari sumber-sumber lain dengan melakukan interview 

dengan orang-orang yang terkait, dapat di simpulkan bahwa 

praktek tabungan bahan bangunan yang diterapkan oleh 

masyarakat setempat di Toko Tiga Sekawan Desa Cerukcuk 

Kecamatan Tanara Kabupaten Serang termasuk kedalam 

ruang lingkup transaksi dalam bermua‟malahantara penjual 

(orang yang yang dititipi barang) dengan pembeli (orang yang  

menitipkan barang) sebagai tabungan dalam bentuk bahan 
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bangunan dengan akad jual beli yang disepakati bersama yang 

awalnya hukumnya adalah boleh (mubah) dilakukan menjadi 

haram hukumnya dengan sebab tidak ada jangka waktu 

pengambilan barang, tidak ada pembagian hasil ketika barang 

yang di titipkan Nasabah terjual kembali, mengurangi kualitas 

barang tanpa kejelasan sehingga mengarah adanya unsur 

gharar. karena kualitas barang yang diterima  berbeda dengan 

kualitas barang pada waktu kesepakatan awal, sehingga 

menimbulkan rusaknya ijab dan qabul (sighat) dari adanya 

praktek tabungan bahan bangunan tersebut. 


